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Abstract

Fintech digital lending has expanded rapidly in response to limited access to financing for
micro, small, and medium sized enterprises (MSMEs) in developing countries, however, the
literature reveals a persistent knowledge gap due to fragmented analyses of financial
literacy, digital financial risks, and fintech bank partnerships, resulting in an incomplete
understanding of digital financial inclusion. This systematic review aims to examine the
influence of financial literacy and digital literacy on MSMEs’ adoption of digital lending,
identify key financial risks associated with digital lending, and analyze the role of fintech
bank partnerships in shaping financial inclusion and systemic risk. The study employs a
Systematic Literature Review approach following PRISMA guidelines, based on a Scopus
database search covering the period 2023—2025, applying strict inclusion and exclusion
criteria, quality appraisal using the MMAT, and thematic extraction and synthesis
procedures. A total of 36 empirical studies published between 2023-2025 indicate that
financial and digital literacy constitute structural prerequisites determining the quality of
digital lending adoption, including MSMEs’ ability to understand financial products, assess
borrowing costs, and manage financial obligations. The main risks identified include over-
indebtedness, loan default, high financing costs, algorithm based information asymmetry,
limited transparency in credit assessment, and potential systemic risk arising from cross
institutional integration. The findings further show that fintech bank partnerships expand
MSME access to credit by improving efficiency and outreach, while simultaneously
increasing the complexity of financial risk transmission. Overall, digital lending is
ambivalent in nature, as it enhances financial inclusion while generating new
vulnerabilities, underscoring the need for literacy oriented policies, robust risk governance,
and adaptive regulation to support sustainable digital financial inclusion for MSME:s.

Keywords: Digital Lending; MSMEs; Financial Literacy; Financial Risk; Fintech-Bank
Partnership

Abstrak
Digital lending berbasis fintech berkembang pesat sebagai respons atas keterbatasan akses
pembiayaan UMKM di negara berkembang, namun literatur menunjukkan adanya
kesenjangan pengetahuan karena kajian mengenai literasi keuangan, risiko keuangan digital,
dan kemitraan fintech—bank masih terfragmentasi, sehingga implikasi inklusi keuangan
digital belum dipahami secara terpadu. Tinjauan sistematis ini bertujuan menganalisis
pengaruh literasi keuangan dan literasi digital terhadap adopsi digital lending oleh UMKM,
mengidentifikasi risiko keuangan utama yang muncul, serta menelaah peran kemitraan
fintech-bank dalam membentuk inklusi keuangan dan risiko sistemik. Penelitian
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review dengan pedoman PRISMA melalui
penelusuran basis data Scopus periode 2023—2025, menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi
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yang ketat, penilaian kualitas menggunakan MMAT, serta proses ekstraksi dan sintesis
tematik. Sebanyak 36 studi empiris yang dipublikasikan pada periode 2023-2025
menunjukkan bahwa literasi keuangan dan literasi digital merupakan prasyarat struktural
yang menentukan kualitas adopsi digital lending, termasuk kemampuan UMKM dalam
memahami produk, mengevaluasi biaya, dan mengelola kewajiban keuangan. Risiko utama
yang teridentifikasi meliputi over-indebtedness, gagal bayar, biaya pembiayaan tinggi,
asimetri informasi berbasis algoritma, rendahnya transparansi penilaian kredit, serta potensi
risiko sistemik akibat integrasi lintas lembaga. Temuan juga mengungkap bahwa kemitraan
fintech—bank memperluas akses kredit UMKM melalui peningkatan efisiensi dan jangkauan
layanan, tetapi sekaligus meningkatkan kompleksitas transmisi risiko keuangan. Secara
keseluruhan, digital lending bersifat ambivalen karena memperluas inklusi keuangan
sekaligus menciptakan kerentanan baru, sehingga menegaskan perlunya kebijakan literasi,
tata kelola risiko, dan regulasi adaptif untuk mendukung inklusi keuangan digital UMKM yang
berkelanjutan.

Kata Kunci: Digital Lending; UMKM; Literasi Keuangan; Risiko Keuangan; Kemitraan

Fintech-Bank.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) menempati posisi strategis dalam
struktur perekonomian nasional memiliki
peran yang bersentuhan dengan basis
produksi, tenaga kerja, dan distribusi
pendapatan. UMKM memiliki kontribusi
yang sangat besar dalam perekonomian
Indonesia, dengan jumlah usaha industri
mikro dan kecil pada tahun 2023 terdapat
4.500.584 dan penyerapan sekitar 9,8 juta
tenaga kerja (BPS RI, 2024), sehingga
menjadi salah satu tulang punggung
aktivitas ekonomi berbasis usaha kecil di
tingkat nasional. Meskipun kontribusinya
besar, akses UMKM terhadap pembiayaan
formal masih terbatas dan menjadi kendala
utama dalam ekspansi usaha, terutama
ketika mereka berusaha memperluas
modal kerja atau investasi baru (Allo &
Prijadi, 2024). Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan struktural antara
besarnya peran ekonomi UMKM dan
keterbatasan akses terhadap pembiayaan
formal, sehingga membuka ruang bagi
munculnya mekanisme pembiayaan alter-
natif yang berada di luar saluran
perbankan konvensional.

Perkembangan teknologi finansial
(fintech), khususnya dalam bentuk digital
lending, telah menjadi salah satu respons
terhadap keterbatasan akses pembiayaan
dengan menghadirkan platform yang
menawarkan proses yang lebih cepat,
persyaratan yang lebih sederhana, dan
jangkauan layanan yang lebih luas
dibandingkan lembaga keuangan tradisi-
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onal. Dalam konteks ini, berbagai studi
empiris terbaru menemukan bahwa fintech
lending dapat membuka akses kredit bagi
UMKM yang sebelumnya sulit dijangkau
oleh bank konvensional, terutama melalui
pemanfaatan data alternatif untuk menilai
kelayakan kredit (Cornelli et al., 2024).
Selain itu, tinjauan literatur juga me-
nunjukkan bahwa platform digital lending
tidak hanya memungkinkan UMKM untuk
mengatasi beberapa hambatan tradisional,
tetapi juga berkontribusi pada peningkatan
penetrasi layanan keuangan digital dan
perluasan inklusi keuangan di berbagai
segmen usaha kecil (Oreoluwa et al., 2025).
Dengan demikian, fintech lending muncul
sebagai alternatif pembiayaan yang
signifikan bagi UMKM, memperluas akses
modal dan mendukung dinamika pem-
biayaan usaha di era digital.
Perkembangan  fintech  lending
memang memperluas akses modal bagi
pelaku  UMKM, namun bukti empiris
menunjukkan bahwa akses yang lebih
mudah ini tidak selalu sejalan dengan
pemahaman risiko yang memadai oleh
pelaku usaha, yang pada kasus tertentu
menghasilkan pola utang yang tidak
terkelola dengan baik (khalimah, 2025).
Dalam hal ini, literasi keuangan dan literasi
digital UMKM berperan penting dalam
menentukan seberapa baik peminjam
memahami biaya pinjaman, risiko gagal
bayar, serta  karakteristik  produk
pembiayaan digital yang kompleks, karena
kemampuan memahami kontrak dan
kewajiban finansial memengaruhi ke-
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putusan pinjaman (Serang et al., 2025).
Situasi ini menjadi krusial karena studi
empiris telah menemukan hubungan
antara rendahnya literasi finansial dan
meningkatnya risiko utang berlebihan
(over-indebtedness) serta  kesalahan
prediksi kemampuan bayar pada pinjaman
digital, terutama ketika pelaku UMKM
tidak memahami implikasi biaya dan
jadwal pembayaran (Aisya & Atho’illah,
2025). Ketiadaan pemahaman mendalam
berpotensi melemahkan manfaat teknologi
inovatif itu sendiri dan justru memper-
buruk risiko finansial di tingkat usaha,
sehingga literasi yang rendah bertindak
sebagai penghambat sekaligus pemicu
risiko baru dalam ekosistem pembiayaan
digital.

Perluasan pesat layanan digital
lending tidak hanya menimbulkan
tantangan pada tingkat mikro bagi UMKM
sebagai peminjam, tetapi sejumlah studi
mutakhir memperingatkan bahwa
fenomena ini juga memunculkan risiko
sistemik yang lebih luas di tingkat lembaga
dan institusi keuangan, terutama jika
pengelolaan risiko dan tata kelola belum
memadai (Liu et al., 2025). Dalam
kerangka yang sama, literatur empiris
menunjukkan bahwa kredit yang diberikan
melalui platform digital berisiko me-
ningkatkan tekanan pada kualitas aset dan
memperbesar eksposur risiko kredit dalam
ekosistem keuangan yang lebih luas,
terutama ketika mekanisme mitigasi risiko
seperti penilaian kredit yang komprehensif
dan aturan prudensial kurang kuat (Chand
et al.,, 2025). Risiko-risiko ini perlu
mendapat perhatian, Selain memengaruhi
stabilitas lembaga fintech itu sendiri,
mereka juga dapat mengikis kepercayaan
pelaku pasar dan berpotensi menimbulkan
dampak negatif lintas sektor keuangan jika
tidak diantisipasi dengan kebijakan yang
tepat.

Dalam konteks tersebut, kemitraan
antara fintech lenders dan bank atau
lembaga keuangan tradisional semakin
menonjol sebagai dimensi penting dalam
literatur empiris, di mana kerja sama ini
dipahami sebagai mekanisme untuk
mengombinasikan keunggulan teknologi
fintech seperti pemrosesan data dan
inovasi penilaian kredit dengan kapasitas
pendanaan, infrastruktur regulasi, serta
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legitimasi institusional perbankan yang
telah mapan (Du et al., 2023). Bukti
empiris lintas negara menunjukkan
kolaborasi semacam ini memperluasan
penyaluran kredit ke segmen usaha kecil
yang sebelumnya kurang terlayani,
sekaligus menurunkan biaya intermediasi
dibandingkan model pembiayaan yang
sepenuhnya berdiri sendiri. Pada saat yang
sama, integrasi fintech—bank juga ber-
potensi memperkenalkan disiplin mana-
jemen risiko yang lebih kuat melalui
penerapan standar prudensial dan
mekanisme  pengawasan  perbankan,
meskipun literatur menegaskan bahwa
kolaborasi tersebut dapat mengubah pola
distribusi risiko kredit dan operasional
dalam sistem keuangan, sehingga
menuntut pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai implikasinya
terhadap stabilitas keuangan.

Selain itu, studi belum secara
sistematis menjelaskan peran kemitraan
fintech—bank dalam membentuk trade-off
antara perluasan inklusi keuangan dan
akumulasi risiko pada pembiayaan UMKM
di negara berkembang. Perbedaan
pandangan mengenai kemitraan ini
sebagai mekanisme mitigasi risiko atau
sumber transmisi risiko baru yang belum
disintesiskan, sehingga pemahaman atas
beragam outcome digital lending masih
terpisah. Bertolak dari kesenjangan ter-
sebut, penelitian ini menyajikan tinjauan
sistematis yang mengintegrasikan literatur
tentang literasi UMKM, risiko keuangan
digital, dan kemitraan fintech—bank dalam
satu kerangka konseptual untuk menjelas-
kan mekanisme interaksinya serta
mengidentifikasi kondisi di mana digital
lending mendorong inklusi keuangan yang
berkelanjutan atau justru menciptakan
kerentanan finansial.

Meskipun literatur mengenai fintech,
inklusi keuangan, dan pembiayaan UMKM
berkembang pesat, kajian yang ada masih
terfragmentasi dan cenderung me-
mandang isu tersebut secara parsial.
Sebagian besar penelitian berfokus pada
peran fintech dalam memperluas akses
pembiayaan UMKM, namun sering meng-
abaikan prasyarat kognitif berupa literasi
keuangan dan literasi digital yang
membentuk kemampuan UMKM dalam
mengadopsi dan memanfaatkan layanan
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fintech secara efektif. Selain itu, studi
mengenai kemitraan fintech dan lembaga
keuangan tradisional umumnya me-
nempatkan integrasi institusional sebagai
solusi teknis pada tingkat sistem keuangan,
tanpa mengaitkannya secara memadai
dengan kapasitas literasi UMKM sebagai
pengguna akhir maupun risiko finansial
yang muncul dalam praktik pembiayaan
digital. Akibatnya, inklusi keuangan kerap
direduksi menjadi sekadar perluasan
akses, sementara kualitas partisipasi
UMKM termasuk pemahaman produk,
pengelolaan risiko, dan keberlanjutan
pemanfaatan pembiayaan yang belum
terjelaskan secara komprehensif. Artikel
ini mengisi kesenjangan tersebut dengan
mensintesis temuan mengenai literasi,
risiko fintech, dan struktur ekosistem
keuangan, sehingga memosisikan inklusi
keuangan @ UMKM  sebagai  proses
keterlibatan finansial yang dibentuk oleh
interaksi antara kemampuan pengguna,
desain teknologi, dan konfigurasi institusi-
onal.

Berdasarkan kesenjangan tersebut,
penelitian ini memberikan kontribusi
dengan menggeser fokus  analisis
ekosistem keuangan digital dari pen-
dekatan yang dominan berorientasi pada
stabilitas sistem dan kinerja lembaga
keuangan menuju pendekatan yang
terintegrasi dengan karakteristik dan
kapasitas UMKM sebagai pengguna akhir.
Melalui sintesis sistematis atas literatur
mengenai literasi keuangan dan literasi
digital, risiko fintech lending, serta
kemitraan fintech melalui lembaga
keuangan tradisional, artikel ini menegas-
kan bahwa efektivitas inklusi keuangan
UMKM tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan dan integrasi institusional
layanan pembiayaan digital, tetapi juga
oleh kemampuan UMKM dalam me-
mahami produk, mengelola risiko, dan
memanfaatkan pembiayaan secara ber-
kelanjutan. Dengan demikian, penelitian
ini berkontribusi pada pembentukan
kerangka pemahaman ekosistem keuangan
UMKM yang menempatkan kapasitas end
user sebagai elemen sentral dalam desain,
tata kelola, dan evaluasi layanan fintech.
Kontribusi ini memberikan  dasar
konseptual bagi pengembangan riset
selanjutnya yang lebih sensitif terhadap
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heterogenitas UMKM, sekaligus
menyediakan pijakan bagi perumusan
kebijakan keuangan digital di masa depan
yang tidak hanya berorientasi pada
stabilitas sistem keuangan, tetapi juga pada
pembangunan ekosistem pembiayaan
UMKM yang efektif, inklusif, dan
berkelanjutan.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Systematic Literature
Review (SLR) yang bertujuan menyusun
bukti ilmiah secara terstruktur, kompre-
hensif, dan transparan. Langkah pertama
yang dilakukan adalah menentukan topik
penelitian. Dari topik penelitian tersebut
dilanjutkan dengan membuat research
question (RQ). Setelah mendapatkan
dilakukan proses Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA). Proses ini menetap-
kan standart untuk identifikasi studi
melalui basis data dan daftar (Page et
al.,2020).

Pada penelitian ini, sumber data
berasal dari database Scopus yang diakses
pada tanggal 11 Desember 2025 dengan
kombinasi kata kunci ( "fintech" OR
"financial technology" OR "digital finance"
OR "digital lending" OR "online lending"
OR "P2P lending" OR "platform lending"
OR "digital credit" OR "digital loan") AND
( "MSME" OR "SME" OR "business" OR
"enterprise" OR "entrepreneur").
Diperoleh 4.074 artikel yang teridentifikasi
yang kemudian dilakukan penyaringan
berbasis kriteria. Seluruh Artikel kemudian
memasuki tahap screening, di mana
3.848 dikecualikan berdasarkan kriteria
tahun publikasi sebelum tahun 2023 -
2025 (n = 1.787), bidang kajian ekonomi,
ekonometrika, dan keuangan (n = 1.211),
jenis dokumen non-artikel (n = 402), tahap
publikasi revision process (n = 57), bahasa
non-Inggris (n = 17), serta kategori open-
access yang tidak sesuai dengan kriteria
inklusi (n = 374). sehingga tersisa 226
Artikel untuk ditelusuri lebih lanjut.

Selanjutnya masih pada tahapan
screening, 135 Artikel dikeluarkan karena
ketidaksesuaian berdasarkan judul dan
abstrak, Sehingga 91 Artikel dilanjutkan ke
tahap eligibility melalui penilaian teks
lengkap. Dari hasil evaluasi tersebut, 42

Copyright © pada Penulis


http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

JURNAL ILMIAH FEASIBLE: Bisnis, Kewirausahaan & Koperasi.

Vol.8. No. 1 Februari-Juli 2026: 40-56

Artikel dikecualikan karena desain studi
tidak sesuai (n = 16), dokumen tidak dapat
diperoleh secara penuh (n = 15),
ketidaksesuaian kualitas MMAT (n = 11),
dan artikel yang tidak memiliki fokus yang

sama dengan pertanyaan penelitian (n = 13
), sehingga pada tahap included diperoleh
36 studi empiris yang memenuhi seluruh
kriteria dan dimasukkan dalam systematic
literature review.

Identification of studies via databases and registers

—
=
£ TR
= Records identified from
E Scopus (n =4.074)
=
o
=
—_
— L 4
Records screened
(n=4.074)
A 4
Reports sought for retrieval
= (n=226)
=
o
5
@ v
Reports assessed for eligibility
(n=91)
M
L
E . o
= Studies included in review
E (n=36)

Records removed before screening:
Duplicate records removed (n= 0)

<2023 (n=1.787)
Subject area economics, economictris,
finance (n=1.211)

Document Type Non Article (n=402)
Publication stage Revision Process (n=57)
non English (n=17)

Open acces (n=374)

Total Records excluded (n=3.848)

Title & Abstract Irrelevant (n=135)

Reports excluded:

Studi desain tidak sesuai (n =16 )
Reports Sought for retrifal (n=15)
MMAT tidak sesuai (n=11)
Fulltext out of RQ (n=13)

Gambar 1: PRISMA Flowchart (Sumber: Diolah Peneliti, 2025)

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Bagian ini menyajikan hasil sintesis
terhadap 36 artikel terpilih yang dianalisis
untuk menjawab pertanyaan penelitian
mengenai literasi keuangan, literasi digital,
digital lending, serta implikasi risiko dan
integrasi kelembagaan dalam pembiayaan
UMKM. Analisis tidak diarahkan pada
pemaparan temuan masing-masing studi
secara terpisah, melainkan pada peng-
identifikasian pola tematik dan variabel
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kunci yang dominan dalam literatur.
Pendekatan ini bertujuan untuk me-
nangkap konsistensi temuan sekaligus
mengungkap ketegangan konseptual yang
berkembang dalam penelitian terdahulu.
Sejalan dengan tujuan tersebut, Tabel 1
disajikan sebagai ringkasan awal yang
memetakan tema utama dan variabel kunci
dari keseluruhan artikel yang dianalisis,
yang selanjutnya menjadi landasan bagi
pembahasan terstruktur pada masing-
masing research question (RQ).
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Tabel 1. Sintesis Literatur Berdasarkan Tema dan Variabel Kunci

Tema Utama Variabel Kunci Studi Representatif
Literasi Keuangan & Financial literacy, knowledge Novianti et al. (2025); Akhtar et al.
Kinerja/Adopsi UMKM capability, financial capability, (2024); Al Zobi et al. (2025);

Rahadian & Thamrin (2023); Kurnia
Rahayu et al. (2023)
Bailusy et al. (2025); Hamundu et al.

perceived risk, SME performance,
adoption intention
Digital literacy, effort expectancy,

Literasi Digital, Sikap,

dan Niat Adopsi  performance expectancy, (2023); Balaskas et al. (2024);
FinTech attitude, trust, behavioral Mahmud et al. (2023)

intention
Digital Lending & Digital financial inclusion, access Becha et al. (2025); Chinoda &
Inklusi Keuangan to finance, financing constraints, Kapingura (2023); Johri et al. (2024);
UMKM MSME inclusion, alternative Ismanto et al. (2023)

payments
Data-Driven Credit & Alternative data, credit scoring, Ahelegbey & Giudici (2023); Hardik
Credit Scoring Digital information asymmetry, soft (2024); Chen et al. (2025); Bitetto et

information, borrowing al. (2024)

experience
Risiko Keuangan Credit risk, NPL, corporate risk- Lianget al. (2025); Yang et al. (2024);
Digital & Over- taking, cost of borrowing, Ismanto et al. (2023); Peng et al.
Indebtedness earnings volatility (2023)
Kemitraan FinTech— FinTech—bank integration, Hmoud et al. (2025); Koranteng &
Bank &  Stabilitas competition, bank stability, You(2024); Ovenc & Nabiyev (2025);
Sistemik systemic risk, spillover effects Larsson et al. (2024)
Regulasi, Perlindungan Consumer  protection, legal Cao Dinh & Phan Thanh (2024);
Konsumen & literacy, perceived risk, intention Grassi (2024); Ravi & Pandey (2024)

Keberlanjutan DFS to reuse DFS, data sharing

Sumber: Diolah peneliti dari berbagai sumber (2026)

Selanjutnya, temuan dari 36 artikel
yang dianalisis disintesis secara tematik
dan komparatif untuk mengidentifikasi
pola, konsistensi, serta ketegangan
konseptual yang berkembang dalam
literatur. Sintesis ini menjadi dasar analisis
lebih lanjut dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang dirumuskan
dalam studi ini, yang mencakup peran
literasi keuangan dan literasi digital, risiko
penggunaan digital lending, serta implikasi
kemitraan fintech—bank terhadap inklusi
keuangan dan risiko sistemik pembiayaan

UMKM.
RQ 1. Sejauh mana literasi
keuangan dan digital literacy

memengaruhi adopsi digital lending
oleh UMKM?

Untuk merangkum pola temuan
utama pada penelitian terdahulu terkait
peran literasi keuangan dan literasi digital
dalam mempengaruhi adopsi digital
lending oleh UMKM, Tabel 1 berikut
menyajikan sintesis ringkas dari studi-
studi terdahulu.

Tabel 2. Pola Literatur Pengaruh Literasi Keuangan dan Literasi Digital terhadap

Adopsi Di
Fokus
Analisis
Literasi

Peran Literasi

Kerangka

ital Lendin
Artikel Utama

evaluatif Novianti

et

UMKM

Pola Temuan Utama

al. Literasi keuangan berperan

Keuangan risiko & manfaat (2025); Akhtar et al. fundamental dalam menentukan
(2024); Al Zobi et al.  kualitas adopsi, bukan hanya akses
(2025); Song et al. pembiayaan digital.
(2025)

Literasi Enabler teknis & Wu et al. (2025); Literasi digital memfasilitasi

Digital operasional Wang et al. (2025); penggunaan platform dan akses
Ndione et al. (2024); tanpa cabang, namun sering
Johri et al. (2024) dipersempit sebagai kemampuan

teknis semata.
Hubungan  Mekanisme kapabilitas = Akhtar et al. (2024); Literasi keuangan dan digital saling
FL & DL Rahadian & melengkapi dalam  keputusan
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Fokus

. . Peran Literasi
Analisis

Thamrin
Hamundu

(2023)

Artikel Utama

Pola Temuan Utama

(2023); adopsi, tetapi mayoritas studi masih
et al. mengasumsikan hubungan aditif,
bukan interaktif.

Pembiayaan Substitusi

parsial Bailusy et al. (2025); Credit scoring digital memperluas

Digital literasi Ahelegbey & Giudici akses UMKM berliterasi rendah,

Berbasis (2023) tetapi berpotensi menciptakan

Data inklusi semu dan risiko
tersembunyi.

Inklusi Respons terhadap Becha et al. (2025); Digital lending menurunkan biaya

Keuangan eksklusi formal Yang et al. (2024) dan asimetri informasi, namun

Digital efektivitasnya bergantung pada

kapasitas literasi pengguna.

Sumber: Diolah peneliti dari berbagai sumber (2026)

Sebagian besar studi, sebagaimana
dirangkum dalam Tabel 1, sejalan dengan
argumen Novianti et al. (2025), Song et al.
(2025), Xie et al. (2025), Liang et al.
(2025), dan Hmoud et al. (2025) bahwa
keterbatasan literasi keuangan merupakan
faktor fundamental yang menjelaskan
mengapa UMKM mengalami eksklusi dari
pembiayaan formal, sehingga layanan
keuangan digital diposisikan sebagai
alternatif yang relevan untuk memperluas
akses pembiayaan. Namun, literatur juga
menunjukkan adanya kontradiksi konsep-
tual, khususnya pada asumsi bahwa
perluasan akses melalui fintech secara
otomatis meningkatkan kualitas pe-
ngambilan keputusan keuangan UMKM.
Sejumlah studi cenderung mengabaikan
fakta bahwa keterbatasan literasi keuangan
tidak hanya membatasi akses, tetapi juga
memengaruhi kemampuan UMKM dalam
mengevaluasi risiko serta konsekuensi
jangka panjang dari pembiayaan digital.
Ketegangan ini diperkuat oleh temuan Al
Zobi et al. (2025) dan Akhtar et al. (2024),
yang menunjukkan bahwa literasi
keuangan tidak sekadar berfungsi sebagai
pemicu adopsi, tetapi juga menentukan
sejauh mana UMKM mampu me-
manfaatkan layanan fintech secara
produktif dan berkelanjutan. Dengan
demikian, literatur mengindikasikan ada-
nya kesenjangan antara inklusi berbasis
akses dan inklusi berbasis kapabilitas
finansial UMKM.

Beberapa studi sepakat dengan
argumen Wu et al. (2025), Wang et al.
(2025), dan Ndione et al. (2024) bahwa
literasi digital berperan sebagai enabler
operasional utama dalam adopsi digital
lending oleh UMKM, khususnya melalui
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kemampuan pelaku usaha dalam meng-
gunakan platform digital, memahami
antarmuka layanan, serta mengakses
layanan keuangan tanpa bergantung pada
kantor cabang bank. Namun, terdapat
perbedaan implisit dalam literatur terkait
batasan  konseptual literasi  digital,
terutama apakah literasi digital dipahami
sebagai kemampuan teknis semata atau
juga mencakup kesiapan mental dan
kepercayaan terhadap teknologi keuangan.
Ketegangan ini menjadi semakin relevan
ketika literatur menyoroti peran big data
dan granular analytics dalam menilai
kelayakan kredit UMKM tanpa agunan
atau riwayat kredit formal (Wu et al., 2025;
Chen et al., 2025; Hardik, 2024). Studi-
studi tersebut sejalan dalam menunjukkan
efisiensi pembiayaan, namun relatif minim
dalam mengkritisi risiko bias algoritmik
dan rendahnya transparansi credit scoring,
khususnya bagi UMKM dengan tingkat
literasi digital yang masih terbatas
(Mahmud et al., 2023; Kurnia Rahayu et
al., 2023; Ahelegbey & Giudici, 2023).
Sebagian besar studi sepakat dengan
Akhtar et al. (2024), Rahadian dan
Thamrin (2023), serta Ferdinand Murni
Hamundu et al. (2023) bahwa literasi
keuangan dan literasi digital saling
berinteraksi dalam membentuk keputusan
adopsi digital lending oleh UMKM. Literasi
keuangan memberikan kerangka evaluatif
terhadap risiko dan manfaat pembiayaan,
sementara literasi digital memungkinkan
penerapan pemahaman tersebut dalam
penggunaan layanan berbasis platform.
Namun, terdapat kontradiksi metodologis
dalam cara literatur memperlakukan
hubungan kedua literasi ini, di mana
sebagian besar studi masih meng-
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asumsikannya bersifat aditif, bukan
interaktif. Ketegangan ini terlihat ketika
temuan Bailusy et al. (2025), Kurnia
Rahayu et al. (2023), dan Ahelegbey dan
Giudici (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan data alternatif dan credit
scoring digital dapat memperluas akses
pembiayaan UMKM informal, bahkan
ketika literasi keuangan konvensional
masih rendah. Hal ini menimbulkan
pertanyaan kritis mengenai apakah
peningkatan akses tersebut benar-benar
mencerminkan  peningkatan  kualitas
inklusi keuangan atau justru menciptakan
bentuk eksklusi baru yang bersifat
tersembunyi.

Sebagian besar studi sepakat dengan
Becha et al. (2025), Li et al. (2025), Sun et
al. (2025), dan Yang et al. (2024) bahwa
digital lending berfungsi sebagai respons
terhadap eksklusi UMKM dari sistem
keuangan tradisional melalui penurunan
biaya transaksi, pengurangan asimetri
informasi, dan perluasan jangkauan
layanan keuangan. Namun, terdapat
kontradiksi konseptual yang muncul ketika
inklusi keuangan digital didefinisikan
semata sebagai peningkatan akses berbiaya
rendah, tanpa  mempertimbangkan
kapasitas UMKM dalam memahami impli-
kasi finansial produk digital tersebut (Johri
et al., 2024; Ravi & Pandey, 2024). Studi
lain yang sejalan menunjukkan bahwa
digital financial inclusion memang
membuka peluang baru bagi UMKM yang
sebelumnya terpinggirkan (Chinoda &
Kapingura, 2023; Ismanto et al., 2023),
tetapi efektivitasnya sangat bergantung
pada konteks institusional, kualitas data,
dan tingkat literasi pengguna. Temuan
Koranteng dan You (2024) serta Peng et al.
(2023) memperkuat kritik ini dengan
menunjukkan bahwa meskipun fintech
mampu mengurangi asimetri informasi
secara teknis, transformasi struktural
inklusi keuangan masih bersifat parsial
dan reaktif.

RQ 2. Apa risiko keuangan utama
yang muncul dalam penggunaan
digital lending oleh UMKM?

Sebagian besar studi sepakat dengan
temuan Ismanto et al. (2023) serta
Rahadian dan Thamrin (2023) bahwa
kemudahan akses, kecepatan pencairan,
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dan minimnya persyaratan agunan dalam
digital lending  secara  signifikan
meningkatkan risiko over-indebtedness
pada UMKM. Namun, literatur juga
menunjukkan adanya kontradiksi konsep-
tual ketika Wu et al. (2025) memaknai
otomatisasi kredit sebagai bentuk efisiensi
sistem pembiayaan. Dalam konteks
UMKM dengan arus kas yang fluktuatif,
mekanisme otomatis tersebut justru
berpotensi menghilangkan fungsi pe-
nyaringan risiko yang sebelumnya
dijalankan oleh perbankan konvensional.
Temuan Bitetto et al. (2024) dan Chen et al.
(2025) memperkuat kritik ini dengan
menunjukkan bahwa pinjaman digital
kerap dimanfaatkan untuk menutup
kewajiban keuangan sebelumnya, sehingga
membentuk siklus utang yang rapuh dan
tidak produktif secara ekonomi.

Sejalan dengan itu, sebagian besar
studi juga sepakat bahwa digital lending
memperluas akses kredit ke segmen
UMKM berisiko tinggi, sebagaimana
ditegaskan oleh Liang et al. (2025) dan
Peng et al. (2023). Meski demikian,
terdapat ketegangan dalam literatur terkait
asumsi keandalan model credit scoring
berbasis data alternatif. Chen et al. (2025)
menunjukkan bahwa indikator digital
jangka pendek tidak sepenuhnya men-
cerminkan ketahanan bisnis UMKM dalam
jangka menengah dan panjang. Dalam
konteks ini, Ovenc dan Nabiyev (2025)
serta Koranteng dan You (2024) menyoroti
bahwa ekspansi fintech lending secara
inheren meningkatkan profil risiko
portofolio dan memperbesar volatilitas
kualitas kredit di sektor UMKM.

Dari sisi biaya pembiayaan, sebagian
besar studi sepakat dengan Ismanto et al.
(2023) dan Yang et al. (2024) bahwa biaya
efektif digital lending bagi UMKM
cenderung lebih tinggi dibandingkan kredit
perbankan konvensional. Namun, muncul
ketegangan ketika efisiensi administratif
fintech sering dipersepsikan sebagai
indikasi pembiayaan yang lebih murah.
Konteks yang diangkat oleh Al Zobi et al.
(2025) dan Bitetto et al. (2024)
menunjukkan bahwa keterbatasan literasi
keuangan UMKM memperbesar risiko
salah persepsi terhadap struktur biaya
tersembunyi, termasuk service fees,
penalti, serta skema bunga dinamis
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berbasis algoritma.

Lebih lanjut, meskipun fintech
lending secara normatif diposisikan
sebagai instrumen untuk mengurangi
asimetri informasi kredit, sebagaimana
dikemukakan oleh Sun et al. (2025),
literatur menunjukkan kontradiksi yang
signifikan. Zong dan Wang (2025) serta
Hardik (2024) mengemukakan bahwa
asimetri informasi tidak sepenuhnya
hilang, melainkan berubah bentuk menjadi
ketidaktransparanan algoritmik. Dalam
konteks UMKM informal atau berbasis
transaksi tunai, ketergantungan pada data
digital justru meningkatkan risiko salah
Kklasifikasi dan ketidakpastian pembiayaan
jangka panjang.

Selain risiko pada tingkat mikro,
sebagian besar studi sepakat dengan
Hmoud et al. (2025) dan Koranteng dan
You (2024) bahwa ekspansi pesat fintech
lending membawa implikasi risiko
sistemik. Namun, literatur masih me-
nunjukkan perdebatan mengenai sejauh
mana risiko tersebut bersifat makro atau
berdampak langsung pada keberlanjutan
pembiayaan UMKM. Konteks yang
ditunjukkan oleh Hmoud et al. (2025)
mengindikasikan bahwa meningkatnya
korelasi risiko antar peminjam serta
fragmentasi pasar kredit berpotensi
memperburuk ketidakstabilan pembiayaan
UMKM ketika terjadi guncangan ekonomi.

Dengan demikian, studi mengenai
digital lending sangat bergantung pada
pengumpulan dan pemrosesan data dalam
skala besar, sebagaimana ditegaskan oleh
Chen et al. (2025) dan Grassi (2024).
Namun, muncul kontradiksi normatif
ketika praktik ini dikaitkan dengan risiko
penyalahgunaan data dan implikasi
finansial jangka panjang bagi UMKM.
Dalam konteks keterbatasan kapasitas
hukum dan teknis pelaku UMKV,
penggunaan data untuk penetapan harga
berbasis risiko maupun pembatasan akses
kredit di masa depan memperluas risiko
finansial yang bersifat laten dan kumulatif

RQ 3. Bagaimana kemitraan dan
integrasi antara fintech lenders dan
bank/lembaga keuangan tradisional
membentuk  landscape inklusi
keuangan dan risiko sistemik terkait
pembiayaan UMKM?
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Literatur secara luas sepakat bahwa
kemitraan dan integrasi antara fintech
lenders dan bank atau lembaga keuangan
tradisional berfungsi sebagai mekanisme
hibrida yang mengombinasikan ke-
unggulan  teknologi fintech  seperti
pemrosesan data cepat dan penggunaan
data alternatif dengan kapasitas pendana-
an, stabilitas neraca, serta legitimasi
regulatif perbankan (Johannes Schrank,
2025; Johri et al, 2024). Melalui
konfigurasi ini, akses pembiayaan UMKM
yang sebelumnya terpinggirkan dari sistem
perbankan formal mengalami perluasan
yang signifikan. Namun demikian,
sejumlah studi menunjukkan bahwa
dampak inklusi keuangan yang dihasilkan
bersifat selektif, karena manfaat integrasi
cenderung lebih terkonsentrasi pada
UMKM dengan tingkat adopsi dan literasi
digital yang tinggi. Sebaliknya, UMKM
dengan kapasitas digital rendah justru
berisiko semakin tersisih dari sistem
keuangan yang semakin terdigitalisasi dan
terintegrasi (Becha et al., 2025; Zong &
Wang, 2025). Temuan ini menegaskan
bahwa integrasi institusional tidak secara
otomatis menghasilkan inklusi yang
merata.

Dalam konteks mekanisme pem-
biayaan, sebagian besar studi sepakat
bahwa integrasi teknologi fintech ke dalam
sistem perbankan berkontribusi pada
pengurangan asimetri informasi kredit
UMKM melalui pemanfaatan big data,
machine learning, dan data transaksi
digital (Hardik, 2024; Wu et al., 2025).
Meski demikian, literatur juga meng-
ungkap kontradiksi penting, di mana
algoritma penilaian kredit berbasis data
digital dinilai kurang mampu menangkap
dimensi kualitatif usaha, seperti ketahanan
manajerial dan prospek jangka panjang.

Akibatnya, keputusan kredit yang
dihasilkan berpotensi bersifat sub-optimal
dan tidak sepenuhnya mencerminkan
risiko struktural UMKM (Hmoud et al.,
2025). Sejalan dengan itu, beberapa
penelitian menemukan bahwa adopsi
fintech oleh bank memang dapat
menurunkan risiko kebangkrutan dalam
jangka pendek, namun secara simultan
meningkatkan risiko kredit dan likuiditas
akibat ekspansi pembiayaan yang agresif,
terutama ketika logika pertumbuhan lebih
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dominan dibandingkan prinsip kehati-
hatian (Xie et al., 2025).

Dinamika kemitraan fintech—bank
juga memengaruhi struktur persaingan
dalam pembiayaan UMKM. Literatur
menunjukkan bahwa peningkatan
kompetisi antar lembaga keuangan men-
dorong perluasan penyaluran kredit ke
segmen UMKM (Hmoud et al., 2025; Peng
et al., 2023). Namun, kontradiksi muncul
ketika kompetisi tersebut justru memicu
pelonggaran standar kredit, yang pada
akhirnya meningkatkan risiko gagal bayar,
khususnya pada skema pembiayaan digital
yang terhubung secara langsung maupun
tidak langsung dengan sistem perbankan
(Chen et al., 2025; Ismanto et al., 2023).
Dalam konteks ini, kemudahan akses
pembiayaan digital tidak hanya memper-
luas inklusi, tetapi juga mendorong praktik
overborrowing yang mengakumulasi
risiko kredit dan meningkatkan tekanan
terhadap stabilitas lembaga keuangan
pemberi pinjaman.

Seiring dengan meningkatnya keter-
hubungan antara fintech dan Dbank,
literatur juga menyoroti pergeseran
karakter risiko dari yang Dbersifat
terlokalisasi menjadi lebih sistemik.
Akumulasi risiko kredit pada segmen
UMKM tidak lagi terbatas pada satu
lembaga, melainkan berpotensi menyebar
ke sistem perbankan secara lebih luas
melalui  mekanisme integrasi dan
interkoneksi keuangan (Hmoud et al,
2025; Koranteng & You, 2024). Risiko
sistemik ini diperkuat oleh meningkatnya
ketergantungan pada infrastruktur digital,
yang memperbesar eksposur terhadap
risiko operasional dan risiko siber.
Beberapa studi menunjukkan bahwa
kegagalan sistem atau serangan siber pada
satu entitas fintech dapat memicu efek
penularan lintas lembaga, termasuk bank
mitra (Balaskas et al., 2024; Liang et al.,
2025).

Lebih lanjut, literatur menggaris-
bawahi bahwa perbedaan rezim regulasi
antara fintech dan bank menciptakan
ruang bagi regulatory arbitrage, yang
semakin memperumit profil risiko sistem
keuangan. Ketika harmonisasi pengawasan
tidak berjalan seiring dengan integrasi
kelembagaan, kemitraan fintech—bank
justru berpotensi meningkatkan kerentan-
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an sistem keuangan secara keseluruhan
(Larsson et al., 2024; Koranteng & You,
2024). Dalam kerangka ini, peran tata
kelola dan kebijakan publik menjadi
krusial. Sejumlah studi menegaskan bahwa
manfaat inklusi keuangan lebih mungkin
terwujud secara berkelanjutan ketika
didukung oleh regulasi yang adaptif dan
berorientasi pada perlindungan konsumen
(Bailusy et al., 2025; Cao Dinh & Phan
Thanh, 2024). Sebaliknya, lemahnya
pengawasan dan koordinasi antar-otoritas
membuka ruang praktik pinjaman
predatoris, penyalahgunaan data, serta
akumulasi kredit bermasalah, khususnya
pada UMKM dengan literasi keuangan
rendah (Akhtar et al., 2024; Rahadian &
Thamrin, 2023).

beberapa studi juga menyoroti posisi
dilematis bank dalam kemitraan ini.
Meskipun bank memperoleh manfaat dari
inovasi teknologi fintech, mereka tetap
menanggung  risiko  reputasi  dan
kepatuhan atas aktivitas fintech yang
berada di luar kendali operasional
langsung mereka. Ketidakjelasan pem-
bagian risiko dan tanggung jawab dalam
kemitraan tersebut meningkatkan ketidak-
pastian  stabilitas sistem keuangan
(Larsson et al., 2024; ¢ & Nabiyev, 2025).
Secara keseluruhan, literatur menunjuk-
kan bahwa kemitraan fintech—bank
membentuk lanskap pembiayaan UMKM
yang bersifat ambivalen: di satu sisi
memperluas akses dan inklusi keuangan,
namun di sisi lain meningkatkan
kompleksitas dan akumulasi risiko
sistemik. Dengan demikian, inklusi
keuangan yang dihasilkan merupakan hasil
dari trade-off struktural antara perluasan
akses dan stabilitas sistem keuangan
(Johannes Schrank, 2025; Johri et al.,
2024; Koranteng & You, 2024; Xie et al.,
2025).

Diskusi

Pembahasan hasil SLR ini me-
nunjukkan bahwa adopsi digital lending
olech UMKM di negara berkembang
merupakan fenomena yang bersifat
multidimensional, di mana faktor literasi,
risiko keuangan, dan struktur institusional
saling berkelindan membentuk dinamika
inklusi keuangan yang kompleks. Temuan
RQ1 mengindikasikan bahwa literasi
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keuangan dan literasi digital tidak sekadar
berfungsi sebagai faktor pendukung adopsi
teknologi, melainkan sebagai prasyarat
struktural yang menentukan bagaimana
UMKM memaknai, mengakses, dan
memanfaatkan layanan digital lending.
Literasi keuangan memungkinkan pelaku
UMKM memahami produk pembiayaan,
biaya, dan konsekuensi utang, sementara
literasi digital memfasilitasi kemampuan
operasional dalam menggunakan platform
berbasis teknologi. Signifikansi temuan ini
terletak pada fakta bahwa digital lending
tidak sepenuhnya menghilangkan hambat-
an pembiayaan, tetapi menggesernya dari
hambatan institusional menuju hambatan
kognitif dan kapabilitas individu. Dengan
kata lain, inklusi keuangan yang di-
tawarkan fintech bersifat kondisional,
bergantung pada kesiapan pengetahuan
dan kemampuan digital UMKM, sehingga
menjelaskan mengapa manfaat digital
lending tidak terdistribusi secara merata.

Temuan RQ1 juga memperlihatkan
bahwa interaksi antara literasi keuangan
dan literasi digital membentuk kualitas
adopsi digital lending, bukan hanya tingkat
adopsinya. UMKM dengan literasi yang
memadai cenderung menggunakan digital
lending sebagai instrumen strategis untuk
mendukung aktivitas produktif, sedangkan
UMKM dengan literasi rendah lebih rentan
memanfaatkan pinjaman digital secara
reaktif dan jangka pendek. Implikasi
konseptual dari temuan ini adalah bahwa
digital lending tidak dapat dipahami
semata sebagai solusi teknologi atas
masalah pembiayaan UMKM, melainkan
sebagai bagian dari ekosistem pem-
belajaran keuangan yang lebih luas.
Dengan demikian, literasi berperan
sebagai mekanisme penyaring yang
menentukan apakah inklusi keuangan
digital akan menghasilkan peningkatan
kapasitas usaha atau justru memunculkan
kerentanan finansial baru.

Temuan RQ2 memperdalam pe-
mahaman tersebut dengan menunjukkan
bahwa risiko keuangan yang melekat pada
digital lending sebagian besar muncul dari
ketidakseimbangan antara kemudahan
akses kredit dan kapasitas manajerial
keuangan UMKM. Risiko over-
indebtedness dan gagal bayar yang
dominan dalam literatur tidak dapat
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dilepaskan dari desain platform digital
lending yang menekankan kecepatan dan
otomatisasi. Signifikansi temuan ini
terletak pada pengungkapan bahwa inovasi
teknologi justru dapat melemahkan
mekanisme disiplin kredit yang secara
historis ada dalam perbankan konven-
sional. Ketika proses penyaringan risiko
dipindahkan ke algoritma, pelaku UMKM
dengan literasi terbatas kehilangan
kesempatan untuk melakukan refleksi
finansial yang memadai sebelum
mengambil keputusan berutang. Hal ini
menjelaskan mengapa digital lending,
meskipun meningkatkan inklusi, secara
simultan memperbesar eksposur risiko
keuangan mikro pada level UMKM.

Selain itu, pembahasan RQ2 me-
nunjukkan bahwa risiko biaya pembiayaan
yang tinggi dan kurangnya transparansi
memperburuk posisi keuangan UMKM
dalam jangka menengah. Struktur biaya
berbasis algoritma dan skema penalti yang
kompleks menempatkan UMKM pada
situasi di mana keputusan pembiayaan
didasarkan pada urgensi likuiditas, bukan
pada perhitungan biaya modal. Signi-
fikansi temuan ini adalah pengungkapan
paradoks digital lending: efisiensi
operasional di sisi penyedia layanan tidak
selalu berbanding lurus dengan efisiensi
finansial di sisi peminjam. Lebih jauh,
risiko algoritmik dan ketidakpastian
keputusan kredit menunjukkan bahwa
asimetri informasi tidak sepenuhnya
dihilangkan, melainkan berpindah dari
hubungan interpersonal menuju “black
box” teknologi. Pergeseran ini mencipta-
kan bentuk risiko struktural baru yang sulit
diantisipasi oleh UMKM, terutama yang
beroperasi secara informal.

Dalam konteks RQ3, kemitraan dan
integrasi antara fintech lenders dan
bank/lembaga  keuangan  tradisional
muncul sebagai faktor kunci yang
membentuk keseimbangan antara inklusi
keuangan dan risiko sistemik. Temuan
menunjukkan bahwa kolaborasi ini
mampu memperluas jangkauan pem-
biayaan UMKM dengan mengombinasikan
keunggulan teknologi fintech dan stabilitas
institusional perbankan. Namun, signi-
fikansi utama dari temuan RQ3 terletak
pada sifat ambivalen dari integrasi
tersebut. Di satu sisi, kemitraan bank-
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fintech memperbaiki alokasi kredit dan
menurunkan sebagian asimetri informasi,
tetapi di sisi lain, integrasi ini me-
ningkatkan keterhubungan antar lembaga
yang memperbesar potensi penularan
risiko. Dengan demikian, inklusi keuangan
yang dihasilkan bersifat selektif dan
kontekstual, bergantung pada tingkat
literasi, kesiapan digital, dan kualitas
regulasi.

Lebih jauh, pembahasan RQ3
mengungkap bahwa integrasi teknologi ke
dalam sistem perbankan tidak secara
otomatis memperkuat stabilitas keuangan.
Penggunaan algoritma dalam skala besar
cenderung mendorong ekspansi kredit
yang agresif, terutama ketika insentif
pertumbuhan lebih dominan dibanding
prinsip kehati-hatian. Signifikansi temuan
ini adalah penegasan bahwa risiko sistemik

Literasi Keuangan & Literasi Digital

dalam ekosistem digital lending UMKM
bukan hanya berasal dari fintech sebagai
entitas baru, tetapi dari interaksi kompleks
antara fintech, bank, investor, dan
regulator. Ketika batas institusional
menjadi semakin kabur, kegagalan pada
satu titik berpotensi menyebar ke seluruh
sistem pembiayaan UMKM. Oleh karena
itu, kemitraan fintech—-bank harus
dipahami sebagai proses institusional yang
membentuk ulang struktur risiko, bukan
sekadar sebagai strategi efisiensi.

Untuk mengintegrasikan temuan
dari RQ1 hingga RQ3, studi ini
mengembangkan model integratif yang
merangkum pola-pola berulang yang
diidentifikadi dalam literatur yang
ditinjau. Framework dibawah mewakili
sintesis analitis dari model causal tersebut.

¢ Literasi menentukan cara/ kapasitas UMKM

Y

Resiko Keuangan Adopsi
Digital lending

dalam memehami resiko biaya

Temuan mengatakan resiko keuangan adopsi :
i digital lending, adanya potensi resiko over- :

|
|
|

Y

Inklusi Keuangan

[ Kemitraan Fintech - Bank

indebtedness, loan default, cenderung
mengakibatkan siklus utang yang tidak
produktif secara ekonomi

Kemitraan fintech—bank memitigasi risiko

e Mok anismes i melalui pembiayaan terkelola dan selaras dcngané

kapasitas usaha

Gambar 2 : Integrative Framework Synthesized from Systematic Literature Review.

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Secara integratif, sintesis atas ketiga
RQ menunjukkan bahwa digital lending
bagi UMKM membentuk suatu alur
tematik yang berlapis, sebagaimana
dirangkum dalam framework konseptual
integratif (Gambar 2). Temuan RQ1
menempatkan literasi keuangan dan
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literasi digital sebagai prasyarat awal yang
menentukan kapasitas UMKM dalam
memahami biaya, risiko, dan implikasi
penggunaan digital lending. Temuan RQ2
menunjukkan bahwa keterbatasan literasi
tersebut berimplikasi pada meningkatnya
risiko  keuangan, khususnya

over-
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indebtedness dan siklus utang yang tidak
produktif. Selanjutnya, RQ3 menegaskan
bahwa kemitraan fintech—bank berperan
sebagai mekanisme institusional yang
memediasi dan memitigasi risiko tersebut
melalui pembiayaan yang lebih terkelola
dan selaras dengan kapasitas usaha.
Dengan demikian, inklusi keuangan yang
dihasilkan tidak semata ditentukan oleh
perluasan akses, tetapi oleh interaksi
struktural antara literasi, risiko, dan desain
kelembagaan dalam ekosistem digital
lending.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
digital lending bagi UMKM di negara
berkembang  merupakan  fenomena
keuangan digital yang bersifat ambivalen,
di mana perluasan inklusi keuangan
berjalan beriringan dengan peningkatan
kompleksitas  risiko keuangan dan
sistemik. Berdasarkan sintesis temuan
RQ1, literasi keuangan dan literasi digital
terbukti bukan sekadar faktor pendukung
adopsi, melainkan fondasi struktural yang
menentukan kualitas keterlibatan UMKM
dalam ekosistem digital lending. Tanpa
kapasitas literasi yang memadai, adopsi
digital lending cenderung bersifat
transaksional dan jangka pendek, sehingga
manfaat inklusi keuangan yang diharapkan
tidak sepenuhnya terkonversi menjadi
peningkatan ketahanan usaha. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan
bahwa perluasan akses pembiayaan digital
tidak identik dengan pemberdayaan
finansial UMKM.

Selanjutnya, temuan RQ2
menunjukkan bahwa risiko keuangan
dalam digital lending bersumber dari
interaksi  antara  desain  teknologi
pembiayaan dan karakteristik struktural
UMKM. Risiko over-indebtedness, default
risk, biaya pembiayaan yang tinggi, serta
ketidakpastian akibat algoritmisasi kredit
mengindikasikan bahwa digital lending
mengubah, bukan menghilangkan, logika
risiko pembiayaan UMKM. Risiko-risiko
tersebut muncul bukan semata karena
kelemahan teknologi, melainkan karena
ketidakseimbangan antara kemudahan
akses kredit dan kapasitas manajerial
keuangan UMKM. Oleh karena itu,
penelitian ini menyimpulkan bahwa
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inklusi keuangan digital membawa
konsekuensi finansial yang signifikan
apabila  tidak  disertai = mekanisme
pengendalian risiko yang adaptif terhadap
kondisi UMKM.

Lebih jauh, hasil RQ3
memperlihatkan bahwa kemitraan dan
integrasi antara fintech lenders dan bank
atau lembaga keuangan tradisional
membentuk lanskap pembiayaan UMKM
yang semakin terhubung namun juga
semakin rentan. Integrasi ini memperluas
akses pembiayaan melalui kombinasi
inovasi  teknologi dan  kapasitas
institusional perbankan, tetapi sekaligus
meningkatkan potensi transmisi risiko
lintas lembaga. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa kemitraan fintech—
bank tidak bersifat netral, melainkan
membentuk trade-off struktural antara
inklusi keuangan dan stabilitas sistem
keuangan. Ketika insentif pertumbuhan
kredit lebih dominan dibanding prinsip
kehati-hatian, integrasi tersebut
berpotensi memperbesar akumulasi risiko
sistemik dalam ekosistem pembiayaan
UMKM.

Secara  keseluruhan, SLR ini
menegaskan bahwa digital lending tidak
dapat dipahami sebagai solusi teknis yang
berdiri sendiri terhadap financing gap
UMKM. Inklusi keuangan  digital
merupakan proses institusional yang
dipengaruhi oleh literasi pelaku usaha,
desain teknologi pembiayaan, serta
struktur ~ kemitraan antar lembaga
keuangan. Kontribusi utama penelitian ini
terletak pada  penyajian  kerangka
pemahaman terintegrasi yang mengaitkan
dimensi mikro (literasi dan perilaku
UMKM) dengan dimensi makro (risiko
sistemik dan integrasi institusional).
Dengan  demikian, penelitian ini
menempatkan digital lending sebagai
arena kebijakan dan tata kelola keuangan
yang menuntut keseimbangan antara
inovasi, perlindungan peminjam, dan
stabilitas sistem keuangan.
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